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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komposisi jenis dan 

keanekaragaman lamun di Desa Lamu Kecamatan Batudaa Pantai adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Cymodocea rotundata memiliki nilai komposisi tertinggi dan Halophila 

spinulosa memiliki nilai komposisi terendah pada ketiga stasiun penelitian. 

2.  Nilai keanekaragaman lamun di lokasi penelitian yaitu memiliki kriteria 

indeks keanekaragaman yang rendah 

5.2 Saran 

Melihat rendahnya nilai keanekaragaman lamun di Desa Lamu tersebut 

maka perlu adanya perhatian dari pemerintah untuk melakukan pengelolaan 

ekosistem lamun di wilayah pesisir, selain itu melihat fungsi dan manfaat lamun 

terhadap wilayah pesisir sangat penting, maka perlu adanya penelitian lanjutan 

mengenai pentingnya lamun dalam suatu ekosistem pesisir. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Stasiun penelitian 

Stasiun I 

 

 

Stasiun II 

 

 

Stasiun III
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Lampiran 2. Komposisi jenis lamun di lokasi penelitian 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 Cymodocea rotundata 244 611 454 376 157 1842 355 604 685 764 680 3088 534 683 491 478 476 2662 7592

2 Thalasia hemprichi 0 10 0 0 307 317 0 26 14 8 0 48 0 0 0 22 6 28 393

3 Enhalus acoroides 0 0 0 0 15 15 12 0 0 0 0 12 0 0 0 20 0 20 47

4 Halophila ovalis 0 31 192 0 0 223 0 3 0 0 0 3 0 0 0 125 8 133 359

5 Syringodium isoetifolium 0 7 324 0 0 331 26 0 0 0 0 26 0 0 0 2 0 2 359

6 Halophila spinulosa 0 0 0 13 0 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 Cymodocea rotundata 317 589 434 328 479 2147 228 329 431 221 340 1549 212 342 410 586 493 2043 5739

2 Thalasia hemprichi 0 247 179 118 321 865 0 0 275 410 340 1025 0 0 0 183 210 393 2283

3 Enhalus acoroides 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 0 0 19 0 7 0 0 26 30

4 Halophila ovalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Syringodium isoetifolium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Halophila spinulosa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 Cymodocea rotundata 611 430 511 611 455 2618 201 449 109 467 506 1732 520 523 537 449 283 2312 6662

2 Thalasia hemprichi 14 21 24 12 9 80 19 5 107 59 28 218 0 6 28 61 33 128 426

3 Enhalus acoroides 0 112 40 23 88 263 9 32 82 31 36 190 0 1 69 69 55 194 647

4 Halophila ovalis 0 0 0 0 7 7 0 3 1 23 24 51 0 0 0 0 0 0 58

5 Syringodium isoetifolium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 142 162 307 307

6 Halophila spinulosa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

jumlah 

total

jumlah 

total

jumlah 

total

total individu (N)

NO JENIS  LAMUN

NO JENIS  LAMUN

STASIUN  I

Jumlah Jumlah Jumlah
 sub I  sub II  sub III

 sub II
Jumlah

 sub III
Jumlah

 sub II
Jumlah

 sub III
Jumlah

STASIUN  II

 sub I
Jumlah

total individu (N)

total individu (N)

NO JENIS  LAMUN

STASIUN  III

 sub I
Jumlah
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Lampiran 3. Keanekaragaman lamun di lokasi penelitian 

   

 

 

 

 

1 Cymodocea rotundata 1842 3088 2662 2530.7

2 Thalasia hemprichi 317 48 28 131.0

3 Enhalus acoroides 15 12 20 15.7

4 Halophila ovalis 223 3 133 119.7

5 Syringodium isoetifolium 331 26 2 119.7

6 Halophila spinulosa 13 0 0 4.3

2741 3177 2845 2921

stasiun I

NO JENIS  LAMUN

Jumlah total individu

sub 2 sub 3 rata-ratasub 1

1 2147 1549 2043 1913.0

2 865 1025 393 761.0

3 4 0 26 10.0

4 0 0 0 0.0

5 0 0 0 0.0

6 0 0 0 0.0

3016 2574 2462 2684

stasiun II

NO JENIS  LAMUN
sub 3sub 2

Halophila spinulosa

rata-ratasub 1

Jumlah total individu

Cymodocea rotundata

Thalasia hemprichi

Enhalus acoroides

Halophila ovalis

Syringodium isoetifolium

1 Cymodocea rotundata 2618 1732 2312 2220.7

2 Thalasia hemprichi 80 218 128 142.0

3 Enhalus acoroides 263 190 194 215.7

4 Halophila ovalis 7 51 0 19.3

5 Syringodium isoetifolium 0 0 307 102.3

6 Halophila spinulosa 0 0 0 0.0

2968 2191 2941 2700

stasiun III

NO JENIS  LAMUN
rata-rata

Jumlah total individu

sub 1 sub 2 sub 3

jumlah ni/N (ni/N)
2 jumlah ni/N (ni/N)

2 jumlah ni/N (ni/N)
2

1 Cymodocea rotundata 2530.7 0.86637 0.7506 1913.0 0.71274 0.508 2220.7 0.82247 0.67646

2 Thalasia hemprichi 131.0 0.04485 0.00201 761.0 0.28353 0.08039 142.0 0.05259 0.00277

3 Enhalus acoroides 15.7 0.00536 2.9E-05 10.0 0.00373 1.4E-05 215.7 0.07988 0.00638

4 Halophila ovalis 119.7 0.04097 0.00168 0.0 0 0 19.3 0.00716 5.1E-05

5 Syringodium isoetifolium 119.7 0.04097 0.00168 0.0 0 0 102.3 0.0379 0.00144

6 Halophila spinulosa 4.3 0.00148 2.2E-06 0.0 0 0 0.0 0 0

2921.0 2684.0 2700.0

6 3 5

0.756 0.58841 0.6871

0.244 0.41159 0.3129

 Stasiun I Stasiun II Stasiun III

Jumlah jenis

Indeks dominasi (D)

Indeks keanekaragaman (D')

Jumlah individu

NO JENIS  LAMUN
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Lampiran 4. Parameter lingkungan 

Parameter Kualitas 

air 

Stasiun I 
Rata-

rata 
Sub-

Stasiun I 

Sub-

Stasiun II 

Sub-

Stasiun III 

Suhu (
0
C) 29 29 30 29.3 

pH  7 6 7 6.7 

Salinitas (ppt) 31 30 31 30.7 

     

     
Parameter Kualitas 

air 

Stasiun II 
Rata-

rata 
Sub-

Stasiun I 

Sub-

Stasiun II 

Sub-

Stasiun III 

Suhu (
0
C) 31 30 32 31 

pH  6 7 7 6.7 

Salinitas (ppt) 32 33 32 32.3 

     

     
Parameter Kualitas 

air 

Stasiun III 
Rata-

rata 
Sub-

Stasiun I 

Sub-

Stasiun II 

Sub-

Stasiun III 

Suhu (
0
C) 30 30 29 29.7 

pH  7 7 7 7 

Salinitas (ppt) 30 30 31 30.3 

 


